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Abstract— This research describes the job readiness of the Electrical Power Installation Engineering Department graduates of 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Padang. Work readiness is a person's overall condition, including physical, mental, and 

life experiences, as well as the willingness and ability to carry out work or an activity. The research method used in this research is a 

descriptive research method with a quantitative approach. The variable studied was the work readiness of graduates majoring in 

Electrical Power Installation Engineering at SMK Negeri 1 Padang. The research instrument used in this research is a questionnaire 

distributed to respondents online using a Google form with 1 variable and 6 indicators. This research questionnaire was conducted on 

graduates of the 2022/2023 academic year in Electrical Power Installation Engineering, totaling 30 respondents and the results 

obtained were 20 respondents with good work readiness results. The research results can conclude that the work readiness of 

graduates for the 2022/2023 academic year majoring in Electrical Power Installation Engineering at SMK Negeri 1 Padang is in a 

good category. 
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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Kesiapan Kerja Lulusan Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik 

di SMK Negeri 1 Padang. Kesiapan kerja sebagai keseluruhan kondisi individu yang meliputi kehidupan fisik, mental, dan 

pengalaman, serta adanya kemauan dan kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan atau suatu kegiatan. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Variabel yang diteliti 

adalah kesiapan kerja lulusan jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 1 Padang. Instrumen penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini berupa angket yang di sebarkan kepada responden seacara online mengunakan google form yang 

memiliki 1 variabel dan 6 indikator. Angket penelitian ini dilakukan pada lulusan tahun ajaran 2022/2023 Teknik Instalasi 

Tenaga Listrik dengan berjumlah 30 responden dan diperoleh hasil 20 responden dengan hasil kesiapan kerja baik. Hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kesiapan kerja lulusan tahun ajaran 2022/2023, jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik 

SMK Negeri 1 Padang dikategorikan baik.  

Kata Kunci—Kesiapan Kerja, Lulusan Jurusan TITL, Sekolah Menengah Kejuruan 

I. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan  wadah  manusia untuk menemukan hal baru dalam menghadapi tantangan yang ada, 
sesuai dengan perkembangan zaman. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah lembaga pendidikan formal 
yang bertujuan untuk mendidik generasi muda yang cakap dalam  profesinya untuk terjun didunia kerja [1], [2]. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah lembaga pendidikan formal yang bertujuan untuk mendidik generasi 
muda (peserta didik) yang cakap dalam  profesinya untuk terjun didunia kerja [3]. 

Peran sekolah dalam  mewujudkan tujuan itu sangat penting. Karena saat ini sekolah harus mampu 
menghasilkan lulusan yang juga dapat beradaptasi dengan dunia usaha, terutama lulusan Sekolah Menengah 
Kejuruan, sebagaimana tujuan utama adanya SMK telah tertuang di dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
pasal 15 [4]. Agustus 2022, tingkat pengangguran terbuka (TPT) dengan pendidikan tertinggi yang ditamatkan 
mencapai 5,86 % atau 8,42 juta orang, dan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada Februari 2023, jumlah TPT 
tamatan SMK sebesar 9,60%, TPT tamatan Sekolah Menengah Kejuruan masih merupakan yang paling tinggi 
dibandingkan  tamatan jenjang pendidikan lainnya Ternyata salah satu penyebabnya adalah sekolah  belum 
mampu menciptakan lulusan yang siap memasuki dunia kerja dan industri [5][6]. 

Tingginya angka pengangguran bagi lulusan SMK dikarenakan belum tercapainya kualitas yang disyaratkan 
oleh lapangan pekerjaan. Maka, yang perlu ditingkatkan sekolah untuk lulusan SMK sebagai calon tenaga kerja 
sehingga siap untuk memasuki dunia usaha dan dunia industri. Memiliki kesiapan kerja sangatlah penting bagi 
siswa SMK. Apabila siswa SMK masih belum memiliki keterampilan dan pengetahuan, maka tidak akan siap 
untuk terjun kedunia kerja. Kesiapan kerja adalah suatu kemampuan yang menunjukkan adanya keserasian antara 
kematangan fisik, mental, serta pengalaman belajar sehingga seseorang mampu untuk menyelesaikan suatu 
pekerjaan dengan maksimal tanpa mengalami kesulitan [7]–[9]. Lulusan yang memiliki kualitas baik tentu akan 

mailto:alisyahsyahsiti209@email.com


 

347 

lebih mudah bersaing. Persaingan di dunia kerja membutuhkan adanya kesiapan kerja baik secara pengetahuan, 
keahlian dan informasi [10]. 

Kesiapan kerja lulusan SMK salah satunya dapat dipengaruhi dipengaruhi oleh Praktik Kerja Industri 
(Prakerin) merupakan langkah awal dalam meningkatkan pengalaman dan kesiapan kerja [11]. Pelaksanaa 
Praktek Kerja Industri merupakan upaya menyediakan pengalaman belajar yang dilakukan pendidikan  kejuruan 
[12]. Praktek kerja industri merupakan bentuk kerja sama antara SMK dengan industri yang selama ini dilakukan 
oleh sekolahsekolah dengan memberikan kepercayaan terhadap industri untuk membimbing siswa mencapai 
kompetensi sesuai dengan kurikulum [13]. 

Praktek kerja industri merupakan pola pelaksanaan pelatihan(diklat), yang diolah oleh SMK dengan industri 
atau asosiasi profesi sebagai Institusi Pasangan (IP), dari tahap perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi, dan 
sertifikat [14]. Praktek kerja industri merupakan bagian pendidikan sistem ganda (PSG) yang adalah inovasi pada 
pendidikan SMK yang mana peserta didik melakukan magang (prekerin) di industri yang relevan dengan 
kompetensi keahliannya selama kurun waktu yang ditentukan [15]. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kesiapan kerja lulusan SMKN 1 Padang dalam 
memasuki dunia kerja. Manfaat penelitian ini adalah untuk melihat mutu lulusannya dan sebagai 
rekomendasi berupa gambaran untuk membuat kebijakan bagi pihak sekolah untuk meningkatkan mutu 
lulusan SMK Negeri 1 Padang. Beberapa peneltian mengenai analisis kesiapan kerja lulusan SMK  
yang dilakukan oleh [16]. Penelittian terdahulu memiliki perbedaan dengan penelitian ini karena pada 
penelitian ini respondennya berfokus kepada lulusan tentang bagaimana kesiapan kerja lulusan tersebut 
untuk memasuki dunia usaha dan dunia industri [17][18]. 

II. METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, metode 
penelitian deksriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu 
gejala yang ada, yaitu gejala yang ada pada saat penelitian dilakukan [19], [20], [21]. Hasil dari penelitian ini 
dilakukan hanya untuk menggambarkan, menjelaskan, dan memvalidasi secara sistematis, serta akurat mengenai 
subyek atau bidang tertentu. Populasi penelitian adalah tentang kesiapan kerja lulusan SMK Negeri 1 Padang 
Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik tahun ajaran 2021/2022 sampai tahun ajaran 2022/2023. Sampel 
penelitian ini sebanyak 30 responden yang dipilih secara acak dengan mengunakan teknik rundown sampling 
[22]. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah mengunakan kusioner atau angket. 

Penyusunan kusioner atau angket dilakukan dengan cara menentukan variabel dan indikator dari kajian teori 
yang akan digunakan untuk membuat pernyatan kuisioner nantinya, tahap selanjutnya adalah melakukan validasi 
angket dengan 2 dosen ahli Departemen Teknik Elektor FT-UNP. Setelah angket valid barulah angket bisa 
dilanjutkan ketahap uji coba penelitian. Tahan selanjutnya adalah melakukan validasi kuisioner atau angket 
penelitian dengan mengunakan rumus korelasi product moment pearson yang digunakan untuk menguji data.I 
nstrumen dikatan valid ketika instrumen memiliki nilai validasi yang tinggi sehingga dapat mengukur variabel 
penelitian dengan baik [23]. 

 

 

 
Keterangan:  rxy = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y. 

     xi = variabel xi. 

     yi = variabel yi. 

     n = jumlah responden 

 
Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan kepada 31 responden dengan 45 butir pernyataan yang disebarkan 

melalui angket tentang kesiapan kerja lulusan, didapatkan hasil bahwa 3 pernyataan tidak valid dari 45 
pernyataan. Untuk menghitung uji reliabilitas juga bisa digunakan rumus Alpha Cronbach. 
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Keterangan:    = Reliabilitas instrumen. 

    = Jumlah varians butir. 

    = Varians total.  

       = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

 

Berdasakan hasil analisis menyatakan bahwa angket yang digunakan sudah reliabel, dikategori sangat tinggi. 
Selanjutnya, dilakukan analisis data mengunakan teknik persentase dan kategori skor tabel 1. 

Tabel 1.  KLASIFIKASI SKOR 

No Kategori  Hasil  

1.  Sangat Baik X ≥ Mi + 1,5 Sdi 

2.  Baik  Mi + 0,5 Sdi ≤ X < M + 1,5 Sdi 

3.  Cukup  Mi - 0,5 Sdi ≤ X < M + 0,5 Sdi 

4.  Buruk  Mi - 1,5 Sdi ≤ X < M - 0,5 Sdi 

5.  Sangat Buruk X ≤ Mi – 1,5 Sdi 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kesiapan kerja lulusan jurusan Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik SMK Negeri 1 Padang. Data penelitian ini dikupulkan melalui penyebaran angket kepada 30 
responden lulusan tahun ajaran 2022/2023, melalui google form, serta memperkuat hasil penelitian dilakukan 
dengan wawancara kepada beberapa guru pembimbing dan lulusan SMK. 

A. Hasil dan Deskripsi Data 

 

 

Gambar. 1. Variabel Kesiapan Kerja Lulusan Jurusan TITL SMK Negeri 1 Padang. 

Penelitian ini memiliki 1 variabel dan 6 pembahasan indikator. Indikator dikumpulkan melalui kuesioner atau 
angket yang disebarkan kepada 30 responden. Hasil analisis data untuk variabel kesiapan kerja lulusan jurusan 
TITL dapat dilihat pada gambar 1. Dari penjelasan gambar 1 diatas, bahwa variabel kesiapan kerja lulusan 
jurusan TITL menunjukkan kategori setuju dengan persentase 67%. Dapat disimpulkan kesiapan kerja lulusan 
tahun ajaran 2022/2023 jurusan teknik instalasi tenaga listrik dikategorikan baik. 

1) Kesiapan Kerja 
Hasil analisis data indikator kesiapan kerja dapat di lihat pada gambar 2. 
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Gambar. 2. Indikator Kesiapan Kerja 

Dari penjelasan gambar 2, bahwa indikator kesiapan kerja menunjukkan kategori tidak setuju dengan 
persentase 97%. Dapat disimpulkan indikator kesiapan kerja pada lulusan tahun ajaran 2022/2023, jurusan teknik 
instalasi tenaga listrik dikategorikan sangat baik. 

1) Manfaat Kesiapan Kerja 

Hasil analisis data indikator manfaat kesiapan kerja dapat di lihat pada gambar 3. 

 

Gambar. 3. Indikator manfaat kesiapan kerja 

Terkait gambar 3, bahwa indikator manfaat kesiapan kerja menunjukkan kategori cukup dengan persentase 
70%. Dapat disimpulkan indikator manfaat kesiapan kerja pada lulusan tahun ajaran 2022/2023, jurusan teknik 
instalasi tenaga listrik dikategorikan baik. 

2) Ciri- ciri kesiapan kerja 
Hasil analisis data indikator ciri- ciri kesiapan kerja dapat di lihat pada gambar 4. 
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Gambar. 4. Ciri – ciri kesiapan kerja 

Penjelasan gambar 4 diatas, bahwa indikator ciri-ciri kesiapan kerja menunjukkan kategori cukup dengan 
persentase 67%. Dapat disimpulkan indikator ciri-ciri kesiapan kerja pada lulusan tahun ajaran 2022/2023, 
jurusan teknik instalasi tenaga listrik dikategorikan baik. 

 

3) Faktor – faktor yang mempengaruhi Kesiapan Kerja 
Hasil analisis data indikator faktor – faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja dapat dilihat di gambar 5. 

 

Gambar. 5. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja 

Dari uraian gambar 5, bahwa indikator faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja menunjukkan 
kategori buruk dengan persentase 77%. Dapat disimpulkan indikator faktorfaktor yang mempengaruhi kesiapan 
kerja pada pada lulusan tahun ajaran 2022/2023, jurusan teknik instalasi tenaga listrik dikategorikan baik. 

4) Tujuan Praktik Kerja Industri 
Hasil analisis data indikator tujuan praktek kerja industri dapat dilihat pada gambar 6. 
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Gambar. 6. Indikator tujuan praktik kerja industri 

Dari penjelasan gambar 6, bahwa indikator tujuan praktek kerja industri menunjukkan kategori buruk dengan 
persentase 77%. Dapat disimpulkan indikator tujuan praktek kerja industri pada lulusan tahun ajaran 2022/2023, 
jurusan teknik instalasi tenaga listrik dikategorikan baik. 

5)  Manfaat Kesiapan Kerja 
Hasil analisis data indikator manfaat praktek kerja industri dapat dilihat pada gambar 7. 

 

Gambar. 7. Indikator manfaat kesiapan kerja 

Terkait uraian gambar 7, bahwa indikator manfaat praktek kerja industri menunjukkan kategori buruk dengan 
persentase 77%. Dapat disimpulkan indikator manfaat praktek kerja industri pada lulusan tahun ajaran 
2022/2023, jurusan teknik instalasi tenaga listrik dikategorikan baik. 

 

B. Pembahasan 

Terkait analisis data yang telah dilakukan terhadap kesiapan kerja lulusan jurusan Teknik Instalasi Tenaga 
Listrik, sehingga di dapat hasil kesiapan kerja lulusan jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik dikategorikan baik 
dengan presentase 67%, dikarenakan lulusan tersebut sudah siap untuk memasuki dunia industri tapi terkendala 
dengan syarat untuk masuk ke dunia industri tersebut dan lowongan pekerja yang di buka tidak sesuai dengan 
bidang keahlian peserta didik. Dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan sesuai dengan tujuan utama dari 
SMK yang tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2003 pada pasal 15. Dan juga sesuai dengan visi SMK Negeri 1 
Padang. 

Kesiapan kerja lulusan dalam kategori sangat baik pada indikator kesiapan kerja dengan presentase 90% , dan 
kategori baik terdapat pada indikator manfaat kesiapan kerja, ciri-ciri kesiapan kerja, faktor- faktor yang 
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mempengaruhi kesiapan kerja, tujuan praktik kerja industri, dan manfaat praktik kerja industri dengan presentase 
masing- masing, 70%, 67%,67%, 77%, dan 77%. Dikarenakan lulusan tersebut bisa dikatakan siap untuk 
memasuki duni industri tapi terkendala dengan salah satu syarat untuk masuk ke dunia industri dan terkendala 
dengan lowongan pekerja yang dibuka tidak sesuai dengan keahlian yang dimiiki oleh peserta didik. 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesiapan kerja lulusan jurusan teknik instalasi tenaga listrik SMK 
Negeri 1 Padang  termasuk dalam kategori baik. Ada beberapa unsur kesiapan kerja lulusan yaitu ; (1) Kesiapan 
kerja, (2) Manfaat kesiapan kerja, (3) Ciri-ciri kesiapan kerja,(4) Faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan 
kerja, (5) Tujuan praktek kerja industri, dan (6) Manfaat praktek kerja industri. Kesiapan kerja yang 
mempengaruhi lulusan SMK pada kategori baik, adanya faktor motivasi, tujuan, lingkungan keluarga, dan 
Prakerin atau PKL. sehingga terbentuknya kepribadian lulusan SMK untuk jadi percaya diri dalam bekerja. 
Kesiapan kerja yang mempengaruhi tentang manfaat kesiapan kerja, ciri- ciri kesiapan kerja, faktor-faktor, tujuan 
praktek kerja industri, dan manfaat praktek kerja industri, sehingga di dapat hasil kesiapan kerja lulusan jurusan 
teknik instalasi tenaga listrik dikategorikan setuju. Hal-hal itu semua bisa dipahami dan dimengerti peserta didik 
SMK yang sudah lulus, dan ada kesungguhan dan keseriusan untuk mendalami tentang tujuan dan manfaat dari 
praktik kerja industri  tersebut. Indikator kesiapan kerja dikategori sangat baik. Lulusan SMK dapat memahami 
arti kesiapan kerja itu seperti apa dan juga mengetahui tujuan utama SMK. Pembelajaran dan pembekalan di 
sekolah bertujuan untuk memudahkan dalam beradaptasi dan dapat mendalami ilmunya nanti selama PKL atau 
praktik kerja industri yang mereka tempati sesuai bidangnya. Lulusan SMK yang memiliki kemauan dalam 
bekerja sama dalam team, seperti halnya saat praktik di sekolah. 
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